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BAB I
PEI\IDAIIT]LUA}I

1.1. thm

Uraian Sejarah Bandar Udara Medan Baru (Kuala Namu)

Bandar Udara Medan Banr (Kuala Namu) merupakan titik awal dan titik

akhir dari suatu kegiatan penerbangarq karena Bandar Udara adalah suafu tempat

untuk tinggal landas dan mendarahrya pesawat udara, naik dan turunnya

penumpang, membongkar dan memuat pos, barang, hewan dan tanaman,

termasuk fasilitas penunjang peayelenggara kegiatannya, fasilitas keselamatan

penerbangan dan usahapenunjang penerbangan lainnya .

Bandar Udtra Intemasional Kuala Namu adalah sebuah bandar udara baru

untuk kota Medan, Indonesia Lokasinya menrpakan bekas areal perkebunan PT.

Perkebuaan Nusantara II Tanjung Morawa, terletak di Kuala Namu, Desa

Beriagin, Kecamatan Beringtn, Kabupaten Deli Serdang. Kuala Namu akan

menggantikan Baildam Polonia yang sudah berusia lebih dari 70 tahun. Saai

selesai dibangun, KualaNamu yang diharapkan dapat menjadi bandara pangkalan

transit internasional untuk kawasan Srmatra dan sekitamya, akan menjadi

bandara terbesar kedua di Indonesia setelah Bandara Soekamo-Hatta.

Ren:ana pembangunan selama bertahun-tahun terhambat masalah

pembebasan lahan yang belum terselesaikan. Hingga Juni 2006, banr 1.650 hektar

lahan yang telah tidak b€rmasalah (telah diselesaikan sejak 1994), sementara

lahan yang dihuni 71 kepala keluarga lainnya masih sedang dinegosiasikan,
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namun pada November 2A06 dilaporkan bahwa Angkasa Pura II telah

menyelesaikan seluruh pembebasan lahan. Pembangunannya direncanakan akan

dilaksanakan sepanjang tiga tatrap. Tahap I dimulai pada29 Juni 2006 dan selesai

pada tahun 2AA9 arm;u paling larnbat 2010. Tahap ini dibangun sendiri oleh

pemerintah dengan PT. Angkasa Fura II, dengan pembagian berupa sisi darat

(misalnya terminal, axeat pa*ir) dibangrm Angkasa Pura sernentara sisi udara

dibangun Direltorat Jenderal Udara dmi Departemen Perhubungan.

Danauntuk Tahap I terdiri dari Rp. 1,3 triliun dari Angkasa

Pura dan dana pinjaman sebesar Rp. 2,3 hiliun sehingga jumlatrnya adalah Rp. 3,6

triliun. Prasarana awal berupa pemagafim panel betoa rehabilitasi jalan, dan

pos jaga senilai Rp 6 mili61 dilakukan dari November 296S hingga

Februari 2w7. Pada akhir November 2006 juga diumumkan pemenang tender

untuk tim perancang bandara. Dari 18 peserta, tujuh telah melewati proses

prakualifikasi dan alran Uu"*iog hingga dipilih tiga peserta terbailq yang

jumlahnya selanjr*nya diciutkan lagi menjadi sahr. PT. r$/irahan & Associates

kemudian terpilih sebagai pemerumg teoder penmcargan baodara pada Januari

2W7. Setelah itrl pemeoang diberi waktu de$an bulan untuk merancang

bandara (hingga Agushs 2007). Setelah proses ini selesai, tender pembangunan

bandara yang diperkirakan akan berlangsung selama dua bulan akao dilaksanakan.

Jika sesuai jadwal, lnFka pe,mbangunan sisi darat akan dimulai pada November

2007 dan diselesaikan dalam dua tahun Tahe II yang direncanakan dibangun

bersama oleh pemerintah dan investor, akan dimulai tahun 2010. Pembangunan

Tahp I disertai.pula oleh pe,rrhrgunan jalur kercta api dari Stasiun Aras Kabu di
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bandara yang berjarak sekitm 450 meter. Stasiun Aras Kabu sendiri terhubung ke

Stasiun Medan dengan jarak 22,96 krn. Diperkirakan jarak tempuh dmi Medan

hingga Kuala Namu akan berkisar antara 16-30 menit. Ada pula usulan

pembangunan Jalan Tol Medan-Kuala Namu sebagai usaha pengembangan

prasarana pengangkutan dari dan ke bandara. Namun pelaksanaan pembangunan

selama periode jalan tol tahm 2005-2010 belum dikabulkan oleh

pemerintah pusat. Tahap I bandara diperkirakan dapat menampung tujuh hingga

10 juta penumpang dan 10.000 pergerakan pesawat pertahun" sementara setelah

seleminya Tahap II bandara ini rencananya akan menampung 25 juta penumpang

pertahun. Luas terminal penumpang yang akan dibangun adalatr sekitar 6,5 hektar

dengan fasilitas area komersial seluas 3,5 hektar dan fasilitas kargo seluas 1,3

hektar. Bandara International Kuala Namu memiliki panjang landas pacu 4.450

meter, dan sanggqp didarati oleh pesawat berbadan lebar. Diperkirakan,

pembangunau Bandar Udam Intemasional Kuala Narnu akan selesai pada

pertengahan tahun 2011 atau paling lamba! awal tahun 2012. Dan akan

dioperasikan alfiir 2011 atau awal20l2.

12. Latar Bdakeng Kuala Nemu

Peoindahan bandara ke Kuala Namu telah direncanakan sejak talnm 1991.

Dalam kunjungan kerja ke Medaru Azwar Anas, Menteri Perhubuugan saat itu,

berkata bahwa demi keselarnatan penerbangan, bandara akan dipindah ke luar

kota. Persiapan pembangunan diawali pada tahun lgg7, namun krisis moneter

yang dimulai pada tahun yang saura kemudian .epaksa rencana pembanguuan
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ditulda. sejak saat itu kabar mengenai bandara ini jarang terdengar lagr, hingga

muncul momenfum baru saat terjadi kecelakaan pesawat Mandala Airlines pada

september 2005 yang jatuh sesaat setelah lepas landas dari potonia Kecelakaan

yang merenggut nyawa Gubernur sumatra utara Tengku Rizal Nurdin tersebut

juga menyebabkan beberapa warga yang tinggal di sekitar wilayah bandara

meninggal dunia akibat letak bandara yang terlalu dekat dengan pemukiman. HaI

ini menyebabkan munculnya kembari senum agar bandara udara di Medan segera

dipindahkan ke tempat yang lebih sesuai. serain itu, kapasitas poronia yang terah

lebih batasnya juga merupakan faktor direncanakannya pernindahan bandara

13. Maksud dan Tujuan

Pelaksanaan kerja praktek dimaksud untuk memperoleh pengalaman

empiris yang nyata sehingga segara aspek teoritis dapat dipraktekkan serarna

proses pendidikan formal yang dapat direalisasikan dalam duuia pekerjaan yang

Tujuan kerjapraktek ini antara lain :

Memprdalam wawasaa mahasiswa me,ngeaai pelatsa.raaa perkerasan jalan.

Menjabataui peugetahuan teoritis yang diperoreh pada bangku kuuah deugan

kenyataan di lapangan.

Melatih kepekaan mahasiswa berbagai persoaran praktis yang berkaitan

dengan ihnu teknik sipil.

J.

1.

2.

4
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1,4. Batasan Masalah

Dalam pemitihan Kerja Praktek yang menyangkut Bandar udara Medan
Baru ( Kuala Narnu ), adapun batasan masalah yang saya ambil adatah cara
pelaksanaan peke{aan perkerasan taxiway

15. lllanfaar Kerja praktek

Lapoian kerja praktek ini dihaxapkan bermanfaat bagi :

t. Mahasiswa yang akan membahas hal yang sama.

2. Fakulhs Teknik Sipil Universiks Medan Area serta staf pengajar uutuk
mendapatkan informasi/pengetahuan baru dari lapangan. ,

3' Penulis sendiri, unhrk menambah pengetahuan dan pengaraman agar mampu
melaksanakan kegiatan

lapangan.

1.6. Metodologi

yrulg sama kelak setelah bekerja atau terjun ke

Dalam pengumpuran data-data serama daram proses peuurism karya
ilmiah fui, dimulai hingga selesai tugas akhir ini, dike{akan dengan memilih
metode peneiitiarl riset yaitu dengan cara mengump,Ikan data_datayang ada di
lryangan dan yang berhubungan deugan topik pembahasan sebagai batlan
masukkan dar bahm pertimbangan bagi penutis. secara garis besanrS,a penulisan
tugas akhir ini terdiri dart 70 % studi riset Iapangarf yang datanya . diarrrbir
dari Dinas Tda Kota kahryateo deli sendang dm BALITBAIIG yang antara
Iain:

5
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1. Data Riset berbentuk Gambar I Pemetaan Wilayah Pengembangan dan

Pembangunan ( WPP ) Kota Medan ( Dinas Tata Kota Pemko Medan ).

2. Data Riset berbentuk Tulisan menge,nai Rencana Umum Tata Ruang Kota

Medan / RUTRK Medan 2005 12010 ( DinasTata Kota Pemko Medan ) dan

mengenai dampak keberadaan Bandara Medan Baru (Kuala Namu) Medan (

Penerangan Balitbang ).

Dmi Persero Angkasa Frra II Bandar Udara Medan Baru (Kuala Namu) Divisi

PeneranganAeronautika dan Divisi Teknik Umum antara lain :

1. Data Riset berbentuk Gambd Pemetaan toleransi tingkat halangan terbang

terhadap ketinggian bangunan dan gedung dan tingkat kebisingan Bandar

Udara Medan Baru (Kuala Narnu) (Penerangan Aeronautika Baudara Medan

Baru (KualaNamu).

2. Data Riset berbenhrk Tulisan Mengenai Bandar Udma MedanBaru (Kuala

Namu) beserta fasifitas yang terdapat di dalamnya Peneraugan Divisi Tekuik

Umum Bandara Medan Baru (Kuala Namu).
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BAB II
LAIIDASAI{ TEORI

tr. 1. Bandar Udara/Airport

Bandar Udara Qapangan terbang/ arport) adalah suatu bagian fasilitas

darat yang di sediakan untuk melayani dan dipergunakan seruruhnya atau

sebahagian, guna kepentingan keberangkatan maupun kedatangpn penumpang

baik domestik maupun luar negeri pada suatu jasa angkutan transportasi pesawat

terbang.

Jadi Bandar udaxa adalah sarana yang komplit dengan segala keperluan

itati fasilias peiierbari$aii. Adirpuii sriidiia daii fasititiis iiri, satu dengan Iaiiuiya
saling berkaitan daa tanpa salah satu rraa sarana daa fasilitas ini akan dapat

berakibat k'rang sesuai (efisien ) nya suafu Bandar udara .

Gambar 2.1 : Kuala namu
Sumber: www.pefa kutla namu.com

7
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2.2. Fasilitas Bandar Udara/Airport FaciHty

2,2.1. Landas Pacul Runway

Landas Pacr.r/ Runway adalah daerah atau jalan yang di perkeras dan

dibentuk segt panjang.Landas pacu disediakan terutama untuk pendaratan dan

tinggal landas pesav:at terbang.

Pada umumnya arah dan orientasi runway disesuaikan dengan mah angin yang

pada umumnya bertiup di daeratr Bandar Udara sepanjang tatrun. Alasannya agar

tinggal lmdas dan pendaratan pesarvat terbang sesedikit mrmgkin tertaurbat oleh

angn yang sewaktu waktu bertiup atau crosswind

Baik arah bertiupnya angin maqprm kecepatannya harus diperhitungkan.

Tekanan ahosfer, temperatur dan kelembaban udarq tidak secara langsung

mempe'ngarutri orientasi nmway nellnm sslnuanya itu mempengaruhi panjang

maway tersebul Kepadatan udara yang renda[ ineemerlukan kecepatan pesawat

yang lebih tingg untuk suatu total besaran lift tertentr:, sehingga jarak ternpuh

rmttrk d*pat molakukan tinsgal landaspunakan lebihpanjang. Tekanmudara

dan k@*an rdata di smtu tepat, tergaatung dan ketinggim tempat itu di atas

pprmukaan airlautrata+ta- Makh trngs letak Bandar Udaxq makin rendah pula

tel€nao atmosfernya. Juga makin tingg temperattr di suatu Bandar Udara,rnaka

tnakin rcdah pula kepadatan udard di Bandil Udtra t€rs€h$ Panjang landasan

pacu afiau rununay yailg di perlukarU dipengamthi oleh kelebaban udra juga
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GImbCaZJ r ttri-iLi3dn iiSiai
Sumber : Satutd Kerja Bandar Uderr

22.2. Landasarn Penglubung/ Taxiway

Landa.qan Penghubungl Taxiway adalah jalan bagi pesawat yaog masih

atau sedang beroperasi di darat. Taxiway merupakan jalan yang

mengbubrmgkan t€mpat satu ke t€mpat yang lainnya di BandarUdara, mimlnya

antara Runway dan Apron

Prirsipnya pesawat harus sesingkat mungkin ada di nmway, sehingga

guoaan nrnway dapat di utamakan bagi keperluan tinggal-landas dan pendaratan

pesawat dan karena itu diperlukan taxiway yang memungkinkan pesawat seger&

meninggalkan nmway sehabis melakukan pendaratan dan setelah mengurangi

kecepatauoya seoukupnya Taxiway auha qprou dan nrnwan mdapat mrmgkin
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harus dibuat sependek mungkin dan langsung, sehingga penerbang tidak

memerlukan terlalu banyak instruksi dari control tower unfuk mengemudikan

pesawatnya dari apron ke runway dan rebaliknya Apabila terdapat lebih dan satu

runway di Bandar Udara tersebut, maka haruslah disediakan sejumlah taxiway

yang memadai, ini diperlukan untuk menghindari agar rute - rute yang harus di

tempuh pesawat selame di darst tidakterlalu nrmit. Hubungan antara kesemuanya

itu haruslah diatur sscara hati-hati demi keamaoannya.

2.23, Later ?erldr PesawaU Apron

Latar parkir pesawat/ Apron merupakan daerah tertentu di Bandar daerah

tempat pemberhentian pesawat seperti unfuk kepetluan menaikkan me,lrururkan

penumpan& me,muat dan meuftongkar barang muata& mengisi bahan bakar, serta

melahrkan perneliharaan dan perawatan bagi pesawat itu sendiri.

Gambar 23 : teriwey
Suurber : Satuan Kerja Brndar Udara
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Dalam artian It as, apron merupakan daerah lempat parkir atau nunggs/
hording unfuk melakukan gerakan seraqiutrya. asanya ist,atr aprotr digunakan
menurut fungsinya misalnya ; terminal apron, oargo apron, service aproq
hangar apron, hording apron dan sebagainya. Terminar apron terretak di dekat
gedung terminal, disini pesawat diparkir untrrk naik - furunnya penrmrpang dan
bongkar muat barang- Di terminal apron mi pesawat diparkir pada posisi - posisi
yang disebut aircraft stands. Bandar Udara besar terdapat juga parking apron,
selain terminal apron dan cargo apron fungsinya iarah unfuk menempat&an
pesslyat y*g tiduk kegera di operasikan agar tidak memenuhi tempaf dan
operasional pesawat lainnya lancar.

Gambar 2.4 : apron
Sumbtr : Sjrtuen K6rje liahdar Udara
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2.2.4. Bangunan TerminaU Terminal Building

Bongunan TerminaU Terminal Building, menrpakan satu atau sejumlah

bangunan, tempat para penumpatrg pesawat mengawasi dm mengakhiri

perjalannya.

?3. Fesilites Bantuan Operasional Penerbangan

2 S.L Fasilitas Telekomunikasi Penerbangan

Fasilitas Telekomunikasi Penerbangan di bagi dalam z dinas

yaitu Komunikasi Radio Penerbangan Dinas Tetap / Aeronautical Fixed

service ( AFS ) dan Kommikasi Radio Penerbangan Dinas Bergerak /

Aeronautical Mobile Service (AMS ).

2 32 Fasilitas Navigasi Penerbangan

Secara singkat fasilitas navigasi pnerbangan menrpakan instalasi

peralatan eiekronila di darat yang memLerikan pelayanan kupud" penerLang

rmtuk rnengetahui posisi terbangnya Semuaaya itu bertujuao untuk mencapai

tingt€t keamanan dan keselamatan peaerbangan yang tirrggi.

233. Fasilitas Li$ffik

Fasilitas LisEik rmtuk Bandm udara mencakup pembangkit, penyaluran,

Pembagian tian instaiasi tonaga listrik tian juga Fasiiitas Bantuan Pendaratan

Visual.
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2.4. Rumus-rumus

Rumus yang digurmkan dari us corps pf Engineers yang didapat secara

empiris tetapi dasarnya tetap CBR.

T : (8,71 Log R + 5,43) l"f trrtS,t rJ,Ift : L,''+S*, s

Untuk membedakan lapisan-lapisan perkerasan, dipakai faktor Equivalent dari

AASHTO

Perbandingan

Perbandingan

A/Q
CSB

CTB
CCB

13
UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

ANALISA I}A}t PENGOLAHAI\I DATA

3,1. Macam-macem Lapisan

1. Lapisan dasar (Subercde)

2. Lapisan CTB (Cement Treated Base)

3. Lapisan Perkerasan Kaku (Rrgd PavemenQ

3.1.1. Tanah dasar (Subgrade)

Tanah ciasar (Subgrade) iaiah iqpisan yang paling dasar. Lapisan

ini rcngalami pemhiau pombebauan ftorsolidasi) yang uukup besar agar

keadaan lapisan tanah ini dapat stabil, sebab daya dukung dan keseragaman tanah

dasar mempengaruhi keawetan dan kekuatan pelat beton. Daya dukung tanah

dalam perkerasan kalm dinyatakan dalsm modulus reaksi taneh (k) yang

didapatkan dari pengujian plate bearing test. Nilai lg dengan pendekatan tertentu

dapat juga ditentukan oleh nilai CBR. Kekuataa tanah dasar dinyatakan dengan

nilai modulus reaksi tanah dasar(K) ymg diukrr denga pongujian plato bear-ing

(AASHTO T 222- Sl) secara teoritis nilai k dapat juga ditentukan dari nilai CBR

tanah dasar. Subgrade (Tauatr dasar)

Bahan-balran Subgrade dibawah perkerasan dgid harus dipadatkan agar

dtdapff Stabtltffis yangmemadat tlan tltiktmgan yang seragam. (dtsrabilkan deng€n

kapur afau balas lam). Pemadatan meniaglatkan densif, teatunya dengan

moisture content yang tepat. Kedua fumor ini meningkatkan kekuatan. Pemadatan

yang dibutuhkan untuk perkersan rigid tidaklah seketat unttrk perkcasm florible.
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FAA menganjurkan bagi tanah kohesi f yang dipakai untuk penimbunarl

seluruh timbunannya agar dipadatkan 90% density maximum dengan mengikuti

prosedur test salah satu FAA-T-611, AASHTO T-190. ASTM-D-1557 atau Bina

Marga PB-0112-76.

untuk tmah kohesif pada tanah galian, bagian atas setebal l5cm : 6 in

Subgrade agar dipadatkan sebesarcg0% density maximum.Untuk tanah kohesif

yeng dipekei pada penimbrman, bagran atas imbrman 150 nlm (6 in)

harusdipadatkao l0f,Yo density maximum. Untuk dearah gatiarU jenis tanah yang

sama, lapisan baglan atas 15 cm (6 in) harus dipadatkan 100% deusity ma:<imum,

lapisan dibowahnya setebal 46 am (lB inch)harus dipadatkan 95% density

ma:rimum.

Kekuatan Subgrade untuk rencana perkerasan rigid ditentukan dengaa test

plate bearing dengan merggunakan plat yang jari-jarinya 762 rum (30 inch)

prosedrre testnya dipakai AASHTO T-2??.

Gambar 3.1: Tanah dasar (Subgrade)
Sumber: Data l4angan 2010

't5

.:
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3.1.2. Lapisan CTB (Cement Treoted Base)

Lapisan CTB (Cement Treated Base) ialah lapisan diatas tanah dasar (511b

grade), dimana lapisan ini berupa lapisan beton zeros slum. Maksud dari zeros

slum ialah beton yaftg emrpurannya tidak memakai air. Bahan campurannya

berupa semen, semen yang digunakan rmtuk pekerjaan kton haruslah jenis semen

portland yang memeiruhi sni-13-1997 atau ash c 150 - gl, tipe - v (untuk

Resistanee of Aggffesive water). Lapisan ini memakai mutu beton K.350, dengan

jenis merek sernen portlard.

Siimtilr : Dfia Lapim$n 2010

3.13. Lapisan Perkerasan Ksku (Rigd pavement)

P€rkerasan kaku Eigid Pavment) dalah suatu lryisan diatas lapisan CTB.

Konsk,ksi pda lapisan ini ialah beton yang diberi tutangau. Kelas beton yang

digunakan flexturat ffengttl minimar 45 kg/cm2 . semen yang digu$akan untuk

pekerjaan Hon ha$slah jenis semen portland yang memenuhi sni-13-1997 atau

ash c 150 - 81, tipe - v (uutr* resistance of aggrresive water). Air yang

digunakan dalam penoamp,ran, per*watan, atau penggunaB&fenggunaan tortentu

Gadbiif 32: Ijpis;iil cTB (ceftenrrreateonxo
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lainnya harus bersih dan bebas dari bahan-bahan yang merugikan seperti minyatq

garam, asam, alkali, gula atau bahan-bahan organik. Air harus diuji sesuai dengan

daa harus memenuhi persyaratan-persyaratan astn c 94. Adaptm prsyaratan dari

agregat ialah agregat kasar dan halus harus memenuhi persyaratan-persyaratan

seksi 7.1.2. Sekali cocok gradasi yang sesuai, tennasuk daerah gradasi agregat

halus, telah ditentukan dan disetujui, maka gadasi terrebut hanya boleh diubah

dengan izin tertulis dari direksi pekerjaan. Bahan yang lain adalah agregat kasar

dan halus harus memenuhi persyaratan-persyaratan Seksi ?.1.2 dengan gradasi

yang sesuai, YmE telah ditentukan t€firrBsuk daerah gradasi agregat halus.

Selanjutnya memakai bahan tambahan seperti penggmaan plastisator, bahan-bahan

tambahar unhrk mengurangi air atau bahan tambahan lainnya tidak akan diijinkan

kecuali dengan izin tertulis dari dheksi pekerjaan. jika digrcskan, hhan yang

bersangkutan harus me,menuhi ash c 494. bahan tanrbahan yaag bersifat

mempercepat dan yang mengandung calsium chlorida tidak boleh digunakan.

Ketontuan ketebalan rmtuk badanjalan 48 cm sedangkan rmtuk bahu jalan 20 cna.

Gambar 3.3 : lapisan Perfterasan Ksku (Rigid Pavement)
Sumber: Data Lapangan 20t0
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3.2. Perensrnaan Perkerasan Rigld

Perkerasan Rigrq terdiri dari Slabslab beton, digelardi atas granular atau

subbase coarse yang telah distabilkan (dipadatkan), ditunjang oleh lapisan tanatr

asli dipadatkan disebut Subgradq pada kondisi-kondisi tertentu kadang-kadang

subbasetidak

Perkerasan rigid biasanya dipilih untuk : Ujung landasan, pertemuan

antara landas pacu dan taxiway, apron dan daerah-daerah lainyang dipakai unhrk

parkir pesawat alau drerahddrah yang mendapat pengeruh panas blast je! dan

limpahanminyak.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketebalan perkerasan rigid antara lain :

a- Lalu lintas

Ramalan lepas landas tahunan (annual deparhre) atau ramalan jumlah pesawat

yang akaa lepas landas selama 20 tahun Design Life, perkerasan harus dibuat

untuk tiap+iap tipo pesawat yang harus dilayani oleh landas pacu.

b. Ramalan lalu lintas disusun dalam tabel pesawat yang berbeda-beda dengau

bermacam-macam berat dan tipe roda pendaratan yang berlainan. Dalam

tebal perkerasan yang dipakai berat maximum

pesawat lepas landas. Tipe roda pendaratan menentukan bagaimana berat

pesarvat ifu dibagi keatas perkerasan dan rnenentukan reaksi perkerasan

terhadap b6bsn pesawat.

c. Kekuatan subgrade ataukombinasi subbase- subbgrade.
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3,3. Contoh Soal

Rcnearnaftan pefkerasan, untuk melayani beban tepetisi 100.000 dari

EswL tekanan roda: 2 Mpu, EswL :27.a00 Kg cBR subgrade : 5. latrr :

100 Kpa- 10 atrn: 1 Mpa.

Materisl ysng terdia, beton aspel (Asphalt concrete/ AC). cement

teaed base (crB) dengan mutu compressive shength 7 bart.4,5 atu dan

subbase batu pecatl

Digunakan rumus dari US Corps Pf Engineers yang didapat secara ernpiris

tetapi dasarnya tetap CBR.

T = (8,71 Log R + 5,43) o'u'p r.fr"t flE& - !l+s$.s

T : Tebal prkerasao total (rnm) diaras Sutgryte

R: Jumlah ESWL yang bekerja (beban repetisi)

S : Tekanan roda (ban) dalam Mpa

P = ESWL dalam Kg.

Sedengkan faktor Equivalent Material adalah :

,ASSHTO Interim euide
(Material Equivalent Faktor)

Material

koefisien

Beton Aspal (AC)

Beton Pecah atau kerikil (CSB = Chrushed Stone base)

Cement treated base (CfB)

0,017

0,0055

0,091
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Perhitungan:

Diketahui : R: 100.000

S:2 Mpa

P:27.000 Kg

CBR: 5

Penyelesaian :

,-
T : (8,71 Log 100.000 + 5,43) 

rJ 
:;.ti,:,.: t,, *_ - -,,*l

: *ff,?E ;r 3513 : lfSij ,. t.ISil mm.

1250 mm adalah tebal total subbase batu pecah.

Unfuk membedakan lapisan-lapisan perkerasan, dipakai faktor Equivalent dari

AASHTO

Perbandingan A/C
CSB

= 0"017 : 3

0,0055

Perbandingan CTB
CCB

0.0091 : 1,65
0,0055

-??-

Msalayatebal A/c ditenfirkan : 150 mm

Adalah Equivalent dengan 3 x 150 : 450 mm CSB

Misalnya CTB ditentukan tebalnya:200 mm

Adalah Equivalent dengan 1,65 x ?00 : 330 CSB

Jadi CSB yang diperlukan: 1250 -450 - 330 = 470 mm.
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Kesimpulan:

Tebal AC

CTB

CSB

150 mm

200 mm

470 mm

5o/oSubgrade CBR :

3.4. Behen-bahan

Bahan yatrg lain adalah agregat kasar dan halus harus memenuhi

persyaratan-persyaratan Seksi 7.I.2 dengan gradasi yang sesuai, yang telah

diteatukm termasrk dserah Fdasi &$egat halus- Selar$uhya memakai bahan

tarnbahan seperti penggunaan plastisator, bahan-bahan tambatlan untuk mengurangi

aii atau bahan tambahan lainnya tidak akan diijinkan kecuali dengan izin tertulis dari

direksi pekerjaan jika diguoska& bahan yang bersangkuhn harus me,menuhi asfin c

494. bahan tambahan yang bersifat mempercepat dan yang mengan{ung calsirm

chlorida tidak boleh digunakan. Ketentuan ketebalan untuk badan jalau 48 cm

sodangkan rmtuk bahu jalan 20 cm.

Bahan tambahan ialah penggunaan plastisator, bahao-bahan tambahan rmtuk

mengurangi air atau bahan tambahan laiunya tidak akan diijinkan kecuali dengan

izin terfirlis dari irelsi pekerjaan. Jika diguoaka& bohan yang b€rsngkutan harus

memenuhi asun o 494. Bahan tanrbahan yang beaifat menrpercepat dan yang

mengandung calsium ctrlorida tidak boleh digunakan.
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Membrart kedap air ialah lapisan bawah yang kedap air harus terdiri dari

lembaran plastik yang kedap setebal 125 mikron. Dimana diperlukan tumpang

tindih (overlap) antar lapis bawah tersebuf maka tumpang tindih ini harus

sekurang-kurangnya 300 mm. Air tidak boleh tergenang diatas membran, dan

membran harus kedap air waktu beton dicor. Suatu lapisan bawah yang kedap air

tidak boleh digunakan di baw*r beton yang menenu

Tulangan baja harus sedemikian rupa sehingga luas penampang melintang

efektif tulangan baja dalam arah membujur tidak kurang dari yang diperlihatkan

dalam gmbar. Kuantitas dan distibusi tulangpo harus dimodifikasi

disetujui oleh direksi pekerjaan disesuaikan dengan adanya bak kontrol, kotak

permukaan, persirypangar atau pelat-pelat yang berukuran lebar atau panjmg yang

tidaknormsl.

Tulangan baja harus ditempatkan sedemikian rupa sehingga setelah

peuradatan beton tebal selimut pelat beton yang bersangla$ar adalah 60 * 10 mm

dari permukaan akhir pelat dffi ioi beral&ir sdanang-lrurangnya 40 mm dan tidak

lebih dari 80 mm dari tepi pelat-petat yang bersangkutan pada semua sanrbuogan

betcn kecuali pada sambungan urerrbujur dan sambungan konsiluksi.

Tulangan baja harus dipasang diatas batang-batang dowel dan batang-batang

fie-bm tcilryas dafi mlffinsi-tolemnst pcnmpafitn mlangim baja Pada sambtmgan-

sambungan melintang antara lemhr-lembar anyarnan tulangan bafa batang

tulangan rrelintang dari lembar yarg satu harus terletak dalam anyaman yang

telah diselesaikaddipasang sebelumnya dan paqiang lewatan (panjang bagian
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yang tumpang tindih) harus tidak kurang dari 450 mm.

Penunjang-penunjang kedudukan tulangan logam yang dipabrikasi yang

telah disetujui harus dipasang pada tegak lurus terhadap garis sgmbg, dan batang-

batang tulangan melintang harus diikat, dijepit aku dilas pada penunjang tersebut

bila mting berpotongan. Panjang leuratan pada ujung-ujung batang tulangan harus

tidak kurang dari 40 kali diameter tulangan atau seperd diperlihatkan dalam

gambar.

Tulanganbaja

Tulangan baja untuk jalur kendaraan harus berupa anyaman baja

berprofil/berulir sebagaimana diperlihatkan dalam gambar. pada umumnya tulangan

@ia hanrs menrcmrhi posal 4.3 spesikasi ini.

23

Gambar 3.4 : Arlangan baja (lVairmas)
Sumber : Data Lapangan 2010
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Tulangan anrlman kawat baja harus memen,hi persyaratan-persyaratan

astm a 185' Tulangan ini harus disediakan dalam benfuk lembaran-lembaraa datm
dan menrpakan jenis yang disetqiui oleh direksi pekerjaan. Jmingan batang baja
harus memenuhi persyaratan ashn a rg5. Bagian-bagiannya harus berukuran dBn

berjarak antara sebagaimana diperlihatkan dalam gambar.

Batang baja unhrk dowel harus berupa batang burat biasa sesuai dengan askn
a 615' Baffing-batang dowel berlapis plasdre yang memeniiht asm a 617 dapar
digunakae' Batangpengikat (tie-bar) harus hrupabatang-bataog baja berulir sesuai

dengan asshto m 31.

Baharl*bahan untrk sambungan

Batran-bahau pengsi sim muai harus sesuai dengan persyaratan-persyaratan

asshto m 153 atau m 2i:' nalen-irahan tersetut ilarus cliiubangi untr* cliialui
dowel-dowel sebagaima@ diperrihatrrm dalam gmbm. Bahan-bahao pengi$i rmfirk
setiap sanrbungan harus disedialen datam b€nfuk satu kesduan 

'6,h 
rmtuk tebal dan

lebar pemtrh yang diperrur€tr unt,k saurbrmgan yang o"rssngkutffi kecuari jika
di{iink,a lain oleh direksi pekerjaan Di&ana ujungujrmg lmg berbatasar

diperfterankao, mal.u uj,ng-ujrmg harus diikat satu sarna laiunya dan
dipertahankan dengan kokoh dan terpat ditempatuya dengan jepretau kawat (stapring)

dau pmyamhug/ pmgiku yang hik lainnya yang disetujui oreh direksi pekerjaan.

24
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Cramhr 3.5 : ti+bm Ymg berulir
Sumber : Data l.apangau 2010

Gambar 3.6 : tie-ba yang tidak krulir
Sumber : Data l-apaugan 2010

Bahan penutup sambungan (oint smien$ hanrs berupa expandite plastic,

senyawa gabrmgan bituuen karet grade 99 yang dituangkan dalam keadaan panas,

atau bahan serupe yeng disetujui. Bahfln primer sambungan harus

dianjurkan oleh pbrik pembrmt bahan penyegel yang krsangkutan.

6hdu 3.? : Samtungan (Joint klent)
Snmbtr: DmLapmgan2010

Acuan dm rel sisi semua aouan sisi harus dipasang segaris dan dipegang/

dimantapkan dengao mengguoakan tidak kurang daxi 3 paku peqiepit mtuk setiap 3

meter paqiang, 1 penjepit dipasang pada retiap sisi dari setiap sambungan. Bagian-

bagim acumr hrus disambung menjadi sattr dengan kokoh dengan suatu sambungan

ted(urci y.angbebas dari gerakan segalaarah Sambungan-samburganantarabagian-
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bagan acuan harus dibuat tanpa terputus-putus di permukaan puncaknya Acuan-

acuan harus dibersihkan dan diminyaki segera sebelum setiap p"ngg*uuo Rel-rel

atau permukaan lew#n harus dijaga tetap bersih didepan roda-roda dari setiap

mesin penyelesai/ finishing.

Roda-roda mesin penghampu dan penyelemi tidak boleh langsung berjalan

pada pemnrkaan alas acuan-acuan sisi. Rel-rel harus diikatkan pada acuau-acuan

tmsebu! atau harus dittmjang recara terpisah.

Asec31rc3lm

Asta a 185 batang baja. Jaring batang baja tulangan

yang difabrikasi untuk beton

Ash a617 : batang dowel berlapis plastilq jenis a

3.5. Cara Pelaksanaan Perkerasan Lapisan

Cara pela*sanaarr dalsn laprsan CTB yaitu :

dasar (sub grade).

dilalilkan secaxa berulang-ulang hingga lapisan padat dan rata.

: kekuatan lentur beton
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Gambar 3-8 : Pekerjaan p€ngeeoftm pada lapisan CTB
Sumber; Data tapangan 2010

Gambar 3.9 : Alat pemadat pada lapisan CTB
SuinheT a Data kip?ifigiia 2010

Gambrfi 3.10 : Thiee Wlieel Rollei
siimber : Datii l4riiagan 2010

Cara pelaksanazm dalam lapisan Rigtd Pavement yaitu :
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Beton dikeluarkan dari ready mix tepat diatas lapisan CTB yang cukup kering

dan diatas tulaugan yang sudah dipasang tepat diatas lapisan CTB.

Setelah itu ihampmkan dengan tenaga manusia dan ada juga diratakan dengan

alat vibrator.

slimkf : Daa Ld,pangari 2010

Gbmbar 3^12 : Pekerjriiiii ir6rhadritrrii ltryiistrii Rigid dciigiin aliit G0iflag6
Sumber : Data Lapangan 2010

C.iinbdi3.II; pe.rdgliaihFarad pada hpiSan Rigid
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3.13 : Pekerjaan pada lapisan fugid dengan alat G & Z
Sumber : Data Lapangan 2010

Cara kerja pemasangan pada baja tulangan yaitu :

o Baja yang berdiameter 10 mm diletakkan memanjaxg dan melintang

dengan silang hingga membentuk 900 masing-masing. Dengan jarak 15x15 cm.

Lalu dilas pada setiap sudut-sudutrya sampai menyatu dan rapat pada sudut-

Gambar 3.14 : Pekerjaan pemrasangan pada bajaiulmgan
Sumber : Data Lapangan 2010
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BAB IY

KESIMPULAN DAN SARAN

1, Kesimpulan

Pembuatan Taxiway yang memakai lapisan rigid sefirti ini

pelaksanaan pekerjaannya sangat memerlukan wakfu yang lama, disebabkan,

karena dalam pengeringan campuran beton memiliki waktu dan aturannya yang

telah ditentukan agar dapatmenghasilkan yang maksimaum.

2, Saran

Untuk melengkapii menarnbah muatan dalam laporan herja praktek

terhadap "Pelaksanaan Pekerjaan Rigld Taxiway Bandar Udara Medan Baru

(Ifuala Namu) " perlu dib€ri masukkan berupa saran yang berguna dan yang

bersifat mendorong agar mufu lapora kerja pralctek ini bertambah baik di masa

kini maupun di masa yang akan datang, yaitu semoga laporan praktikum

bermanfaat bagi mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah lapangan

terbang.

ffi?N.ffit"

30UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.

DA.TTA.R}USTAKA

Direktorat Jendral Perhubungan Bandm Udara Satuan Kerja Bandar

Udaxa Medan Baru Kuala Namu.

Heru Basuki, Jr., MERAI.{CANG, MERENCA}IA ssLAI'AhlGAhl

TERBANG".

Penerbit Alumni, Bandung 1990.

www.peta kuala namu.com
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UNIVERSITAS MEDAN AITEA

FAKULTAS TEKNIK

\omor
Lamp
I-{al

Kepada Yth

15 Juni 2010

?rqrcw.t.bt2o1o

Fembimbing Kerja Praktek

Pembimbing Kerj a Praltek
Ir. Nurmaidatr, MT

Di-
Ternpat

Dengan hormat,

Sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk Ket'a Praktek dari mahasiswa :

Nama :RonalH.Manalu
NPM :07.811.4024
Jurusan : Teknik Sipil

i
Maka dengan hormat kami mengharapkan kesediaan saudara :

Ir. Nurmaidah, MT ( Sebagai Pembinnbing I )

Dengan judul Kerja Praktek "Pagar Bandara Medan B&ru"

Atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih.

I{anizar l\IT

Tembusan:
1. Wakil Pembantu Rektor Bidang Akademik
2. Dosen Wali
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TINTYERSITAS MEDAI\I AREA

SUMATERA UTARA

FAKT}LTAS TEKNIKJURUS${ SIPIL

JL Kotam No.l Medan Estate MEDAII Telp : (ffi1)7366S78

DIIFTIIR ASISTENSI

KERJA PRAKTEK LAPAI\IGAI{

Nama : Ronal Hazudungan Maoalu

Npm :07.811.0024

Judul Kerja Pralrtek :Pelaksanaan Kerja Rigrd Pada Lapisan Perkerasan

Taxiway Bandar Udara Medan Baru Desa Kuala Namu.

Dosea Pembimbing : h. Nrrmaidatt, MT

No Tanggal Catatan Paraf
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UNIVERSITAS MEDANAREA
FAKULTAS TEKNIK

.ra]-aa Ko].ar ti<r. 1 t{adan Estate, IeIp. ?356878, 7357771 raadao

Nomor
Lamp
Hal

Kepada Yth

15 Juni 2010
7ssrcwt.bt20t0

Pembimbing Kerja Praktek

Pembimbing Kerja Praktek
Ir. Edy Hemanto, MT

Di-
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungantelatr dipenuhinyapersyaratan untuk Kerja Praktek dari matrasiswa :

Nama :UswafunHasanah
NPM :07.811.0014
Jurusan : Teknik Sipil

Maka dengan hormat kami mengharapkan kesediaan saudara :

Ir. Edy Hermanto, MT ( Sebagai Pembimbiirgl )

Denganjudul Kerja Praktek (PagarBandara Medan Baru'

Atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih.

Tembusan:
l. Wakil Pembantu Rektor Bidang Akademik
2. Dosen Wali
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KEMENTERIAN PERHUBT]NGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHT]BT]NGAI{ UDARA

SATUANT KERJA BANDAR UDARA MEDAI{ BARU
KomplekPerkantoranProyekPembangunanBandar I fetp. (06l)795571a I E-Mail : satker_medanlaru@yahoo.com
Udara, DesaKualanamu Pasar VI Kec. Beringin
Kab. Deli Serdang - S rmatera Utara

Fax: (061) 7955933

Nomor :

Lampiran :

Perihal :

67 o p.tot tBU MBlvr/2oro

Permohonan Kerja PralCek Mahasiswa

Deli Serdang, *A )uni 20L0

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Teknik
Univercitas Medan Area

di

TEMPAT

Sehubungan dengan surat Dekan, Fakultas Teknik Universitas Medan Area
Nomor : 757lFlll.t.bl20t0 tanggal 15 Juni 2010 perihal Kerja Praktek
Mahasiswa, dengan hormat di sampaikan bahwa pada prinsipnya Permohonan
Kerja Praktek Mahasiswa dimaksud dapat disetujui.

2. Menunjuk 1 butir di atas, mohon dapat di sampaikan jadwal rencana Kerja
Pi'aKek Mahasisawa atas nama :

No. Nama NPM Keterangan

1. Uswatun Hasanah 07.811.0014 Teknik Sipil

2. Ronal H, Manalu 07.8L1.0024 Teknik Sipil

3. Dernikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan Yth.:

- Kuasa Pengguna Anggaran Satuan Kerja Bandar Udara Medan Baru

BANDAR UDAM MEDAN BARU

1.
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UNIVERSITAS MEDAIV AREA
FAKULTAS TEKNIK

,ra1an Kolam No. 1 Medan Estate, Telp. ?366878, 7S37?71 Medan

Nomor
Larnp
Hal

Tembusan:
l. Ka. BAA
2. Mahasiswa

!s7 
/Fu t.t.b t20rc

Kerja Praktek

15 Juni 2010

NO NAMA NPM KET

I Uswatun Hasanah 07.811.0014 Teknik Sipil

2 Ronal H. Manalu 07.811.0024 Teknik Sipil

untuk melaksanakan Kerja Praktek pada PPK SATKER Bandar udara.

Periu kami jetaskan bahwa Kerja Praktek tersebut adalah semata-mata untuk tujuan ilmiah. Kami
mohon kiranya juga dapat diberikan kemudahan untuk terlaksananya Kerja p*f.t"t dengan judule<fu$ Bandara Medan Baru"

Atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

Yth. Pimpinan PPK SATKERBandar Udara
Medan

Dengan hormat,

Kami mohon kesediaan saudara berkenan
mahasiswa kami tersebut dibawatr ini :

HusuTA y 9*./G
unhrk memberikan izin dan kesempatan kepada

W,,4fi

?uYorv'sar. \ayi6: ay bando.o t|dan ho'v
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FOTO DOKT]MENTASI

Peta Kabupaten Deli Serdang
Sumber : www. petadeliserdang,com

Sketsa Bruidar Udara
diaurbil dari Udara
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Clearing/ Stripping
Taxiway

Pekerjaan gelar Geotextile Subgrade Taxiway

Pekerjaen penghamparan material lentai kerja Taxiway

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pekerj aan Pemadatan lapisa n Sutrgrade Taxiway

Pekerjaan Perapihan lapisan Subgrade Taxiway

Pekerjarn lepisen CTB Taxiwey
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Pekerjaan lapisan CTB Taxiway

Pekerjaan Pemadatan tepisan CTB Taxiway

Pemasangan tulangan baje peda lapisan rigid Taxiway
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Pemasangan tulangan baja pada lapisan rigid Taxiway

Pemasangan tulangan baia pada lapisan rigid Taxiway

Pekeriaen pemadatan lrpisen rigftl Tariway
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Pekerjaan pemadatan lapisa n rigid Taxiway

Pekerjaan Finising keadaan basah rigiil Texiway

Pekerjaan Finising keadaan basah rigid Taxiway
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Pekerjaan Finising keadaan kering rigid Taxiway

Apron yang direncanakan

Landasen pacu &Taxiway yang direncanaim
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Landasan pacu & Taxiway yang direncanakan
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